
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan yang amat strategis

dalam menunjang proses dan hasil kerja pendidikan secara keseluruhan. Oleh

karena itu dapat dikatakanbahwa guru merupakan gerbang awal sekaligus sebagai

representasi kondisi dan kinerja pendidikan. Hal ini mengandung makna bahwa

kinerja seorang guru akan banyak memberi pengaruh yang cukup bermakna

terhadap perwujudan kinerja pendidikan secara efektif. Dalam hubungan ini,

penampilan seorang guru sebagai pendidik harus terwujud sedemikianrupa secara

efektif sehingga dapat menunjang dinamika dan keefektifan pendidikan. Kinerja

penampilan pendidik didukung oleh sejumlah kompetensi tertentu yang

melandasinya yaitu seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam

dirinya agar dapat mewujudkan kinerja secara tepat dan efektif.

Kompetensi tersebut tercantum dalam surat edaran bersama Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan Admimstrasi Kepegawaian

Negara No. 0433/P/1993 No. 25 tahun 1993 tanggal 24 Desember 1993 tentang

Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya dalam Pasal

4, adalah:



(1) Standar prestasi kerja guru Pratama sampai dengan Guru Dewasa
Tingkat I dalam melaksanakan proses belajar-mengajar atau
bimbingan meliputi kegiatan:
a. persiapan program pengajaran atau praktik atau bimbingan dan

konseling;
b. penyajian program pengajaran atau praktik atau bimbingan dan

konseling; dan
c. evaluasi program pengajaran atau praktik atau bimbingan dan

konseling.
(2) Standar Prestasi kerja Guru Pembina sampai dengan Guru Utama

selain tersebut pada Ayat (1) ditambah:
a. analisis hasil evaluasi pengajaran atau praktik atau bimbingan dan

konseling; .
b. penyusunan program perbaikan dan pengayaan atau tindak lanjut

pelaksanaan bimbingan dan konseling; dan
c. pengembangan profesi dengan angka kredit sekurang-kurangnya

12(duabelas).
(3) Khusus standar prestasi kerja Guru Kelas, selain tersebut pada Ayat (1)

atau Ayat (2), sesuai dengan jenjang jabatannya ditambah
melaksanakan program bimbingan dan konseling di kelas yang
menjadi tanggung jawabnya.

Selain itu pula dalam keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara No. 84/1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kredit, dalam

Pasal 3 ayat 2 disebutkan tugas pokok Guru adalah menyusun program

bimbingan, melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan,

analisis hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan

terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya.

Kompetensi tersebut di atas menggambarkan peran guru sebagai pengajar

dan peran guru sebagai pembimbing dalam arti menangani kurikulum

pembelajaran, yaitu seluruh pengalaman belajar siswa yang diperoleh melalui



sejumlah bidang studi yang disajikan untuk menunjang perkembangan optimal

siswa dan mendampingi siswa untuk menjadi orang yang bertanggung jawab

terhadap diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Layanan bimbingan berfokus

pada manfaat dan kegunaan yang dapat diambil oleh siswa dari keseluruhan

pengalaman belajar berbagai bidang studi tersebut bagi diri sendiri sebagai

pribadi yang menuju ke taraf kedewasaan hidup. Dengan kata lain, bidang

pengajaran menyajikan sejumlah pengalaman belajar, sedangkan layanan

bimbingan mengajak siswa untuk berefleksi atas pengalaman belajar itu, apa yang

dapat diketahui tentang diri sendiri dalam hal kemampuan, minat, nilai-nilai

kehidupan, dan aspirasi di masa depan.

Peran guru sebagai pembimbing dan pengajar tidak hanya terbatas bagi

guru yang bertugas di sekolah biasa saja, akan tetapi juga berlaku bagi guru yang

berada di sekolah luar biasa termasuk di dalamnya guru-guru SLB-A. Untuk itu

guru SLB-A tidak hanya berfungsi memberikan pengetahuan dalam kegiatan

belajar mengajar di kelas, tetapi juga haras dapat mengembangkan keseluruhan

kepribadian siswa. Oleh karena itu guru SLB-A harus mengetahui lebih dari

sekedar masalah bagaimana mengajar yang efektif tetapi juga harus dapat

membantu siswa dalam mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan

lingkungannya. Dan hal ini akan berdampak kepada kompetensi yang perlu

dimiliki oleh guru kelas tersebut, yang tidak hanya memiliki kompetensi sebagai



guru kelas saja akan tetapi juga memerlukan kompetensi sebagai guru

pembimbing.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang didapat dari guru-guru di

SLB-A, khususnya yang berada di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung,

pelaksanaan layanan bimbingan belum berjalan secara optimal dalam keseluruhan

proses pendidikan, malahan guru lebih terfokus kepada pengembangan akademik

saja, sehingga banyak sekali permasalahan-permasalahan yang menyangkut aspek

kepribadian siswa tunanetra tidak ditangani secara menyeluruh, dan guru hanya

menangani yang sifatnya kasuistis. Padahal bidang pengajaran dan bidang

bimbingan sebenarnya dan seharusnya berfungsi secara sinergis dalam

pengelolaan suatu program pendidikan di suatu lembaga pendidikan, kedua

bidang itu harus salmg menunjang, meskipun kedua bidang itu tetap berdiri

sendiri menurut fungsi dasarnya masing-masing.

Bila tujuan pendidikan di SLB-A pada akhirnya adalah pembentukan

manusia yang utuh, maka proses pendidikan harus dapat membantu siswa

tunanetra mencapai kematangan emosional, sosial, dan intelektual sebagai

individu dan sebagai anggota masyarakat. Bimbingan dan konseling menangani

masalah-masalah atau hal-hal di luar bidang garapan pengajaran, tetapi secara

tidak langsung menunjang tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di SLB-

Aitu. Kegiatan ini dilakukan melalui layanan secara khusus terhadap semua siswa



tunanetra agar dapat mengembangkan dan memanfaatkan kemampuannya secara

penuh.

Perlunya layanan bimbingan kepada siswa tunanetra, juga diakibatkan

oleh kondisi siswa tunanetra itu sendiri yang memiliki kebutuhan khusus

permanen, sehingga memiliki hambatan belajar dan hambatan perkembangan

yang akan berpengaruh terhadap tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai,

akibatnya siswa tunanetra tidakdapat memenuhi tugas perkembangan sepenuhnya

tanpa bantuan dan bimbingan dari orang lain.

Pada kurikulum pendidikan luar biasa tahun 1994 dalam pedoman

bimbingan di sekolah (1999: 28) telah tersurat bahwa personil pelaksana

bimbingan di SLB-A adalah segenap unsur yang terkait di dalam struktur

organisasi pelayanan bimbingan, dengan koordinator guru pembimbing/konselor

sebagai pelaksana, dan pelaksanaan layanan bimbingan dapat diselenggarakan

sesuai dengan kondisi dan kemampuan sekolah. Pada satuan pendidikan SDLB,

tenaga pembimbing tidak tersedia, jika demikian halnya maka kepala sekolah

dapat menunjuk wali kelas atau guru tertentu yang diserahi tugas sebagai

koordinator BP. Guru kelas bertugas sebagai pelaksana layanan bimbingan di

kelasnya dengan bertolak dari bidang studi yang diajarkannya dan berorientasi

pada sejumlah siswa dalam kelas yang menjadi tanggung jawabnya, baik yang

menyangkut masalah kesulitan belajar maupun masalah-masalah lainnya.



Berbagai penelitian telah dilaksanakan dalam rangka menelaah peranan

guru dalam bimbingan di sekolah. Penelitian-penelitian tersebut sangat penting

untuk dikaji, karena dengan mengetahui hasil penelitian akan berguna untuk

memberikan sumbangan pada pelaksanaan program bimbingan di sekolah.

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini

dikemukakan:

(1) Milfred Mc Queen, dalam penelitiannya yang dilaporkan dalam Science

Research Associates Research Report (Miller, 1961), mengidentifikasi

peranan guru dalam bimbingan, yaitu untuk: (a) memahami siswa,

(b) membantu siswa mengembangkan kepribadian sehat, (c) menyajikan

informasi tentang upaya bimbingan dan informasi tentang pekerjaan;

(2) mtmer dan Cottingham (1970), mengadakan penelitian tentang sikap

guru terhadap bimbingan. Penelitian ini dilakukan terhadap 556 guru

sekolah menengah. Dalam laporannya, disimpulkan beberapa hal sebagai

benkut. (a) guru menerima bimbingan sebagai tanggung jawabnya yang

penting, (b) guru telah menerapkan bimbingan di kelas, (c) guru merasa

memerlukan perbaikan dalam praktek, (d) guru merasa membutuhkan

waktu tambahan untuk melaksanakan bimbingan tersebut, (e) guru

memerlukan bantuan spesialis dalam bidang bimbingan untuk

memperbaiki pelayanannya;



(3) Pershing dan Dementropoulos (1981), dalam laporan tentang

penelitiannya membuat kesimpulan umum, bahwa pada umumnya guru

memiliki sikap yang positif terhadap pentingnya bimbingan di sekolah.

Dari analisis tersebut diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Guru yang lebih tua dan didukung dengan pengalaman mengajar serta

sedikit beban mengajarnya mempunyai sikap positif dan kecenderungan

melaksanakan layanan bimbingan secara lebih terencana dan terprogram.

Adanya petugas BP di sekolah membuat guru mempunyai sikap yang

lebih positif terhadap penyelenggaraan layanan bimbingan dibandingkan

dengan sekolah yang tidak mempunyai konselor.

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, serta dari hasil beberapa

penelitian mengisyaratkan bahwa keberhasilan belajar siswa akan lebih memadai

apabila guru menerapkan prinsip-prinsip bimbingan dalam kegiatan instruksional.

Sejak pembaharuan kurikulum SLB-A mulai tahun 1975, 1977, 1984,

1994 sampai sekarang telah banyak upaya yang dilakukan untuk

"memasyarakatkan" bimbingan dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah

luar biasa. Upaya tersebut dilakukan antara lain melalui berbagai surat edaran,

instruksi kepada kepala sekolah, buletin pendidikan, buku pedomanBP di SLB-A.

Hasilnya semua guru telah melakukan tugas rangkap mengajar dan membimbing,

hanya saja tidak semua guru melakukan tugas tersebut secara berencana dan



£sinambungan. Mungk.n seorang guru memperoleh pengetahuan yang
banyak mengena, bimbingan, te<api ia tidak tergerak hatinya un.uk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam mengajar.

Jadi dalam pelaksanaan tidak selalu tampak bahwa guru serta merta

melaksanakan layanan bimbingan dalam proses belajar mengajar. Banyak faktor
pribadi maupun faktor situasi yang mempengaruhi layanan bimbingan di SLB-A.
Selain itu diketahui bahwa secara orgamsatons layanan bimbingan di SLB-A

belum melembaga.

Dan fenomena di atas muncul permasalahan bagaimana kinerja guru kelas

dalam membenkan layanan bimbingan kepada siswanya sebagai tanggung

jawabnya dalam upaya untuk mengembangkan potensi anak tunanetra secara

optimal, dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan ?

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Mengkaji lebih jauh seperti yang telah tercantum dalam pedoman
kunkulum pendidikan luar biasa tahun 1994, bahwa layanan bimbingan sebagai
salah satu komponen program pendidikan keberadaannya di SLB-A, khususnya di
SDLB-A bukan merupakan suatu penawaran, melainkan sebagai suatu keharusan.

Namun kenyataannya meskipun telah ada Buku Pedoman Bimbingan yang

tertuang dalam Kurikulum Pendidikan Luar Biasa tahun 1994, dalam
pelaksanaannya belum teriaksana sebagai mana mestinya. Padahal kalau



penyelenggaraan pendidikan di SLB-A sudah mengacu kepada kurikulum, maka

keberadaan layanan bimbingan harus dilaksanakan secara melembaga dengan

petugas yang khusus dari lulusan bimbingan dan penyuluhan.

Pelaksanaan tugas guru di SDLB-A masih menggunakan sistem guru

kelas, hal ini menunjukkan bahwa guru SDLB-A harus mampu menguasai hampir

semua mata pelajaran, di samping tugas-tugas yang lain seperti administrasi

sekolah, pengelola kelas, pembina kegiatan ekstra kurikuler, dan dalam melayani

siswanya dalam kegiatan layanan bimbingan. Tugas guru kelas yang demikian

banyak akan berdampak pada layanan bimbingan yang kurang optimal.

Untuk itu masalah yang dijadikan pusat pengamatan dalam penelitian ini

adalah "kinerja guru kelas seperti apakah dalam layanan bimbingan pada

anak tunanetra SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung". Dari hasil

penelitian ini diharapkan dapat terumuskan kompetensi guru kelas dalam layanan

bimbingan pada anak tunanetra.

Dalam kaitan dengan persoalan tersebut di atas, maka dapat dijabarkan

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Aspek-aspek apa saja yang dipahami oleh guru kelas dalam konsep-konsep

dasar bimbingan dan konseling?

a. Pengertian bimbingan dan konseling seperti apa yang dipahami oleh guru

kelas SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung?
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%>. Tujuan bimbingan dan konseling seperti apa yang dipahami oleh guru

kelas SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

c. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling seperti apa yang dipahami oleh

guru kelas SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

d. Fungsi-fungsi bimbingan dan konseling seperti apa yang dipahami oleh

guru kelas SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

2. Apa yang dilakukan guru kelas dalam menyusun program bimbingan bagi

siswa tunanetra di SDLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

3. Apa yang dilakukan guru kelas dalam memahami diri siswa mengenai

kebutuhan, kekuatan, kelemahan, dan kesulitan yang dihadapi dalam

pelaksanaan layanan bimbingan bagi siswa tunanetra SDLB-A YPKR

Cicalengka Bandung?

4. Jenis-jenis layanan bimbingan apakah yang dilakukan guru kelas terhadap

siswa tunanetra di SDLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

5. Apa yang dilakukan guru kelas dalam mengevaluasi pelaksanaan layanan

bimbingan terhadap siswa tunanetra di SDLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan layanan

bimbingan yang dilakukan oleh guru kelas terhadap siswa tunanetra di SDLB-

A YPKR Cicalengka Bandung?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kinerja guru

kelas seperti apa dalam layanan bimbingan pada anak tunanetra SDLB di SLB-A

YPKR Cicalengka Bandung, yang dijabarkan dalam:

1. Pemahaman guru kelas tentang konsep-konsep bimbingan dan konseling pada

siswa tunanetra, dengan aspek-aspeknya: (a) pengertian bimbingan dan

konseling, (b) tujuan bimbingan dan konseling, (c) prinsip-prinsip bimbingan

dan konseling, dan (d) fungsi-fungsi bimbingan dan konseling.

2. Kinerja guru kelas dalam membuat perencanaan program bimbingan bagi

siswa tunanetra SDLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

3. Kinerja guru kelas dalam memahami diri siswa tunanetra mengenai:

kebutuhan, kekuatan, kelemahan, dan kesulitan yang dihadapi dalam

pelaksanaan layanan bimbingan di SDLB-A YPKR Cicalengka Bandung?

4. Mengungkap jenis-jenis layanan bimbingan yang dilakukan oleh guru kelas

terhadap siswa tunanetra di SDLB-A YPKR CicalengkaBandung.

5. Mendesknpsikan evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan yang dilaksanakan

oleh guru kelas terhadap siswa tunanetra di SDLB-A YPKR Cicalengka

Bandung.
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6. Mengungkap faktor-faktor penghambat layanan bimbingan yang dilaksanakan

oleh guru kelas terhadap siswa tunanetra di SDLB-A YPKR Cicalengka

Bandung.

7. Menemukan kompetensi guru SDLB-A yang dibutuhkan dalam layanan

bimbingan terhadap siswa tunanetra.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut.

"1. Temuan penelitian yang diperoleh mengenai kinerja guru kelas SDLB dalam

layanan bimbingan di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung, dapat dipakai

sebagai masukan bagi kepala sekolah maupun pengawas dalam upaya untuk

meningkatkan mutu layanan bimbingan kepada para siswa tunanetra.

2. Terumuskannya kompetensi guru kelas SDLB dalam layanan bimbingan di

SLB-A YPKR Cicalengka Bandung, dapat dipakai sebagai acuan oleh guru

dalamlayanan bimbingan kepada parasiswa tunanetra.

3. Dapat digunakan sebagai bahan balikan bagi LPTK, dalam hal ini Jurusan

Pendidikan Luar Biasa untuk membekali lulusannya dengan pengetahuan dan

keterampilan layanan bimbingan dan konseling dengan menyesuaikan materi

perkuliahan dengan kebutuhan yang adadilapangan.
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4. Sebagai bahan masukan bagi penelitian yang sejenis, dan diharapkan hasil

penelitian ini menjadi salah satu dasar untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.

E. Definisi Operasional

1. Pengertian Kinerja Guru

Badudu (1994:34) merumuskan kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau

prestasi yang dicapai. Kinerja juga dapat diartikan proses perilaku kerja seseorang

sehingga orang tersebut menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan pekerjaan

profesinya.

Dessler (1998:1) mendefinisikan kinerja sebagai apa saja yang meliputi:

(a) penetapan standar kinerja, (b) penilaian kinerja aktual karyawan dalam

hubungannya dengan standar kerja, dan (c) memberi umpan balik kepada

karyawan dengan tujuan motivasi. Sedangkan Notoatmodjo (1992:33)

menjelaskan elemen pokok penilaian kinerja yakni mencakup kriteria yang ada

hubungannya dengan pelaksanaan kerja, ukuran kriteria tersebut, dan pemberian

umpan balik kepada karyawan.

Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja, Berdardin dan Russel

(1993:513) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi:

pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan perilaku pegawai. Sedangkan

Gibson, Ivancevich, dan Donnely (1985:56) mengemukakan adanya tiga
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kelompok variabel sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu

variabel individu, variabel organisasi, dan variabel psikologis.

Mengacu kepada rumusan pengertian dan faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja di atas, maka secara terminologi Kinerja Guru dalam

layanan bimbingan dapat diartikan sebagai penampilan yang ditunjukkan atau

hasil yang dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan tugas bimbingan

kepada siswanya, yang telah menjadi wewenang dan tanggung jawab guru

tersebut berdasarkan prosedur dan aturan yang berlaku dengan indikatomya

adalah varibel individu dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan

dalam pelaksanaan layanan bimbingan.

2. Guru Kelas

Ametembun (1981:2), mendefinisikan guru, ialah semua orang yang

berwewenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-individu

maupun klasikal-baikdi sekolahmaupundi luar sekolah.

Suatu kriteria terpenting dan sangat menentukan dalam definisi ini, ialah

tentang kewenangan atau kompetensi sebagai guru. Sebab tidak semua orang yang

merasa bertanggung jawab dalam pendidikan para murid memiliki wewenang

keguruan, dan kewenangan tersebut hanya diperoleh melalui jalur pendidikan.

Sedangkan yang dimaksud dengan guru kelas adalah guru yang bertugas

dan memiliki kewenangan mengorganisir kelas yang terdiri atas sejumlah murid
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dalam kelas tertentu dengan melaksanakan pembelajaran berbagai bidang studi,

bertugas sebagai wali kelas, membimbing ekstra kurikuler, dan layanan

bimbingan dan konseling murid-muridnya.

3. Layanan Bimbingan di SLB-A

Bimbingan secara umum dapat diartikan sebagai bantuan, namun menurut

pengertian yang sebenarnya, tidak semua bantuan adalah bimbingan. Bentuk

bantuan dalam arti "bimbingan" yaitu: (a) bimbingan merupakan suatu proses

yang berkelanjutan, (b) bimbingan merupakan proses membantu individu,

(c) bantuan yang diberikan kepada setiap individu yang memerlukannya dalam

memecahkan masalah yang dihadapinya, (d) bantuan yang diberikan bertujuan

supaya individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal, (e) digunakan

pendekatan pribadi dengan menggunakan berbagai teknik dan media bimbingan,

(f) tercipta suasana asuhan yang kondusif dengan didasarkan pada norma-noma

yang berlaku, dan (g) diperlukan adanya personal yang memiliki keahlian dan

pengalaman khusus dalam bidang bimbingan.

Dalam Kurikulum Pendidikan Luar Biasa dalam Pedoman Bimbingan di

Sekolah (1999:5) dijelaskan bahwa "Bimbingan anak luar biasa adalah bantuan

yang diberikan oleh seseorang kepada anak yang mengalami kelainan, dalam

menumbuhkan rasa percaya diri, harga diri, dan kemampuan diri untuk
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menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi pada diri dan lingkungannya agar

mampu mandiri".

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan bukan hanya

berfungsi sebagai penunjang, tetapi merupakan proses pengiring yang berkaitan

dengan keseluruhan proses pendidikan di SLB khususnya di SLB-A. Di samping

itu pula mengisyaratkan perlunya guru pembimbing memahami seluruh aspek

kepribadian siswanya yang mencakup minat, bakat, kesulitan, kemampuan, latar

belakang kehidupan siswa, sehingga memungkinkan peserta didik mencapai

kemandinan antara mengenai dan menerima diri sendiri, mengenai dan menerima

lingkungannya secara positif dan dinamis. Selain itu peserta didik mampu

mengambil keputusan mengarahkan diri sendiri dan perwujudan diri.

Berdasarkan pengertian bimbingan, layanan bimbingan di sekolah luar

biasa mempunyai fungsi sebagai berikut.

a. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan

pemahaman tentang sesuatu, sesuai dengan keperluan perkembangan peserta

didik.

1) Pemahaman tentang diri peserta didik, terutama oleh siswa sendiri, orang

tua, guru, dan pembimbing.
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2) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik (keluarga oleh siswa

sekolah), terutama oleh peserta didik sendiri, orang tua, guru, dan

pembimbing.

3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk didalamnya

informasi pendidikan, informasi jabatan/pekerjaan, dan informasi

budaya/nilai-nilai), terutama oleh siswa.

b. Fungsi Pencegahan, yaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan

terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang dapat

mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam

proses perkembangannya.

c. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan teratasinya

berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik.

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan yang akan

menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya berbagai potensi dan

kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara

mantap dan berkelanjutan.

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya berbagai

jenis layanan dan kegiatan bimbingan untuk mencapai hasil sebagaimana

terkandung di dalam masing-masing fungsi tersebut. Setiap layanan dan kegiatan
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bimbingan yang dilaksanakan harus secara langsung mengacu pada satu atau lebih

fungsi-fungsi agar hasil yang akan dicapai, dapat diidentifikasi dan dievaluasi.

Layanan bimbingan merupakan istilah yang lain umum yang menyangkut

kegiatan layanan bimbingan sekaligus di dalamnya penyuluhan, sejauh

kewenangan dan kemampuan seorang guru.

4. Kompetensi

Istilah kompetensi menunjuk kepada kemampuan melaksanakan sesuatu

yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau latihan. Dalam hubungannya dengan

tenaga pembimbing, kompetensi menunjuk kepada perbuatan yang bersifat

rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas

layanan bimbingan. Kompetensi yang dimaksud adalah perbuatan yang

merupakan tmgkah laku yang dapat diamati dan sebagai konsep yang mencakup

aspek-aspek kognitif, psikomotor serta tahap-tahap pelaksanaan layanan

bimbingan kepada siswa tunanetra.

5. SLB-A

Yang dimaksud dengan Sekolah Luar Biasa bagian A adalah suatu

lembaga yang menyelenggarakan pendidikan untuk anak-anak tunanetra, yang

mencakup jenjang Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar

Biasa (SDLB), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Luar Biasa (SLTPLB), serta

Sekolah Menengah Luar Biasa (SMLB). Sesuai dengan permasalahan yang



diajukan, maka penelitian ini dilakukan kepada Guru SDLB di SLB-A Yayasan

Pembangunan dan Kesejahteraan Rakyat Cicalengka Bandung.








